BAB VI

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan data hasil penelitian tentang pengaruh metode

ceramah plus dan resitasi terhadap hasil belajar IPA peserta didik kelas 1V Ml

Tarbiyatul Islamiyah Tenggur Rejotangan Tulungagung, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Ada pengaruh antara metode ceramah plus terhadap hasil belajar IPA
peserta didik kelas IV MI Tarbiyatul Islamiyah Tenggur Rejotangan
Tulungagung. Hal ini berdasarkan penelitian yang telah dilakukan bahwa
metode ceramah plus diskusi dan tugas memberikan dampak positif bagi
peserta didik antara lain peserta didik menjadi lebih semangat dalam
proses pembelajaran dengan diterapkannya metode (diskusi kelompok) ini
peserta didik lebih aktif dan berani mengemukakan masing-masing
pendapatnya. Ada penagruh yang signifikan antara metode ceramah plus
terhadap hasil belajar IPA peserta didik kelas IV MI Tarbiyatul Islamiyah
Tanggur Rejotangan Tulungagung. Hal ini berdasarkan perhitungan uji
regresi berganda dari hasil test peserta didik diperoleh Sig.(2-tailed)
sebesar 0,016. Karena signifikansi < 0,05 (0,016<0,05) maka Hg ditolak
dan H, diterima. Dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang positif dan
signifikan antara metode ceramah plus terhadap hasil belajar IPA peserta

didik kelas IV MI Tarbiyatul Islamiyah Tenggur Rejotangan Tulungagung.
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Dengan diterapkannya metode ceramah plus ini hasil belajar peserta didik
memnjadi lebih baik khususnya mata pelajaran IPA

Ada pengaruh antara metode resitasi terhadap hasil belajar peserta didik
MI Tarbiyatul Islamiyah Tenggur Rejotangan Tulungagung. Hal ini
berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan bahwa hasil tes resitasi
menunjukkan adanya perubahan, dengan diterapkannya metode ini peserta
didik lebih banyak belajar dari sumber-sumber selain buku yang ada di
sekolah, karena resitasi biasa dikenal dengan pekerjaan rumah (PR),
peserta didik bisa belajar langsung dari alam. Oleh karena itu peserta didik
memiliki waktu belajar yang lebih banyak ketika dirumah dan mendapat
pengalaman belajar yang lebih banyak pula. Ada pengaruh signifikan
antara metode resitasi terhadap hasil belajar IPA peserta didik kelas 1V Ml
Tarbiyatul Islamiyah Tenggur Rejotangan Tulungagung. Hal ini
berdasarkan perhitungan uji regresi berganda dari hasil tes peserta didik
diperoleh Sig.(2-tailed) sebesar 0,030. Karena signifikansi < 0,05
(0,030<0,05) maka Hg ditolak dan H, diterima. Dapat disimpulkan bahwa
metode resitasi berpengaruh terhadap hasil belajar IPA peserta didik kelas
IV MI Tarbiyatul Islamiyah Tenggur Rejotangan Tulungagung

Ada pengaruh antara metode ceramah plus dan resitasi terhadap hasil
belajar IPA peserta didik kelas 1V MI Tarbiyatul Islamiyah Tenggur
Rejotangan Tulungagung. Hal tersebut berdasarkan perbedaan hasil pre tes
dan post tes antara kelas kontrol dan kelas ekseperimen, kelas ekseperimen

mengalami perubahan yang cukup baik dengan diterapkannya metode
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ceramah plus dan resitasi. Hasil belajarnya mengalami perubahan yang
lebih baik dan peserta didik lebih aktif dan berani dalam mengemukakan
pendapat dan pikirannya dalam pemebelajaran khususnya pembelajaran
IPA. Ada pengaruh signifikan secara bersama-sama antara metode
ceramah plus dan resitasi terhadap hasil belajar IPA peserta didik kelas 1V
Mi Tarbiyatul Islamiyah Tenggur Rejotangan Tulungagung, hal ini
berdasarkan perhitungan menggunakan uji F dari hasil tes peserta didik
diperoleh Sig.(2.tailed) sebesar 0,005 yang berarti kurang dari signifikansi
< 0,05 (0,005<0,05) maka H, ditolak H, diterima. Dapat disimpulkan
bahwa ada pengaruh secara bersama-sama antarta metode ceramah plus
dan resitasi terhadap hasil belajar IPA peserta didik kelas IV M1 Tarbiyatul

Islamiyah Tenggur Rerjotangan Tulungagung.

B. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dalam rangka meningkatkan kualitas

pendidikan, maka peneliti memberi saran sebagai berikut:

1 Bagi Kepala Sekolah
Untuk pihak sekolah, hendaknya penelitian ini mampu memberikan
kontribusi dan menjadi acuan bagi MI Tarbiyatul Islamiyah Tenggur
Rejontang Tulungagung, yang sekaligus sebagai masukan bagi kepala
sekolah dalam upaya untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas

dan kuantitas kegiatan belajar mengajar.
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2 Bagi Guru
Seorang guru hendaknya berperan aktif dan kreatif untuk melakukan
inovasi dalam pembelajaran untuk meningkatkan prestasi belajar peserta
didik. Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan
untuk senantiasa meningkatkank kompetensi dan tolak ukur dalam
pemilihan metode pembelajaran khususnya mata pelajaran IPA. Bagi

peserta didik

Dengan penggunaan metode yang tepat peserta didik akan lebih
tertarik dan konsentrasi dalam mengikuti pembelajaran di dalam kelas.
Bagi peneliti selanjutnya

3 Bagi Peneliti Selanjutnya
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi

untuk meneliti hal lain yang masih ada kaitanya dengan metode ceramah

plus, resitasi dan hasil belajar peserta didik.
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